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Analgesic and Anti-Inflammatory Test of Kardia (Bellicia pentamera Naudin) 

Leaf Extract and Fractions on Male Wistar Rats 

Ayu Amelia 

08061382126097 

ABSTRACT 

The Kardia plant (Bellucia Pentamera Naudin), a member of the Melastomataceae 

family, contains compounds such as steroids, triterpenoids, and flavonoids, which 

exhibit potential analgesic and anti-inflammatory properties. This study aims to 

characterize the extract and evaluate its analgesic and anti-inflammatory effects 

based on the reduction in writhing behavior in mice and edema volume in rats 

treated with extracts and fractions of Kardia leaves. The analgesic and anti-

inflammatory tests were conducted using the writhing test and rat hind paw edema 

method on 24 male Wistar rats, divided into six groups: a positive control group 

treated with sodium diclofenac, a negative control group treated with 1% Na 

CMC, and test groups (ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, 

and ethanol-water fraction) at a dose of 400 mg/kg body weight. The highest 

analgesic and anti-inflammatory activity was observed in the n-hexane fraction, 

which contained triterpenoid and steroid compounds. The highest analgesic 

percentage was recorded in the n-hexane fraction (73.74%), followed by the ethyl 

acetate fraction (71.74%), ethanol extract (67.99%), and ethanol-water fraction 

(64.16%). The n-hexane fraction group showed no significant difference 

compared to the positive control group (72.44%). The highest anti-inflammatory 

inhibition percentage was also observed in the n-hexane fraction group (51.20%), 

followed by the ethyl acetate fraction (50.44%), ethanol extract (50.00%), and 

ethanol-water fraction (41.00%). The n-hexane fraction group showed no 

significant difference compared to the positive control group (61.00%). 

Key words: Bellucia pentamera Naudin, analgesics, anti-inflammatory, 

writhing test, rat hind paw edema 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

Uji Analgetika dan Antiinflamasi Ekstrak dan Fraksi Daun Kardia (Bellucia 

pentamera Naudin) terhadap Tikus Wistar Jantan  

Ayu Amelia 

08061382126097 

ABSTRAK  

Tumbuhan kardia (Bellucia Pentamera Naudin) merupakan salah satu tumbuhan  

famili Melastomataceae mengandung senyawa diantaranya steroid, triterpenoid, 

dan flavonoid yang dapat berpotensi sebagai analgetika dan antiinflamasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik ekstrak serta efek 

analgetika dan antiinflamasi yang didasarkan pada penurunan geliat tikus dan 

penurunan volume edema dari ekstrak dan fraksi daun kardia. Pengujian 

analgetika dan antiinflamasi dilakukan dengan menggunakan metode writhing test 

dan rat hind paw edema pada 24 tikus putih jantan galur Wistar yang dibagi 

menjadi 6 kelompok yaitu kelompok kontrol positif yang diberi natrium 

diklofenak, kelompok kontrol negatif diberikan Na CMC 1% dan kelompok uji 

(ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi etanolair) dosis 400 

mg/kg BB. Golongan senyawa yang memiliki aktivitas analgetika dan 

antiinflamasi paling tinggi berada pada kelompok perlakuan n-heksan diantaranya 

terdapat senyawa triterpenoid dan steroid. Hasil persen analgetika tertinggi pada 

kelompok perlakuan fraksi n-heksan sebesar 73,74%, diikuti dengan fraksi etil 

asetat sebesar 71,74%, ekstrak etanol sebesar 67,99%, dan fraksi etanol air sebesar 

64,16%. Kelompok perlakuan fraksi n-heksan tidak ada perbedaan yang nyata 

dengan kelompok perlakuan positif sebesar 72,44%. Hasil persen inhibisi radang 

tertinggi pada kelompok perlakuan n-heksan sebesar 51,20%, diikuti dengan 

fraksi etil asetat sebesar 50,44%, ekstrak etanol sebesar 50,00% dan fraksi etanol-

air sebesar 41,00%. Kelompok perlakuan fraksi n-heksan tidak ada perbedaan 

yang nyata dengan kelompok perlakuan positif sebesar 61,00%. 

Kata kunci : Bellucia pentamera Naudin, analgetika, antiinflamasi, writhing 

test, rat hind paw edema. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rasa nyeri merupakan sensasi sensorik dan emosional yang dapat berupa 

rasa tidak nyaman atau tidak menyenangkan yang sering kali terjadi kapanpun. 

Nyeri adalah suatu kondisi yang pada reaksinya dapat melibatkan adanya interaksi 

antara berbagai reseptor, neurotransmiter, sistem saraf dan jaringan anatomi 

(Ashagrie et al., 2023). Rasa nyeri terjadi akibat rangsangan mekanis atau 

kimiawi yang dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan dan memicu pelepasan 

zat tertentu yang dikenal sebagai mediator nyeri. Terdapat beberapa mediator 

nyeri seperti brankidin, histamin, serotonin dan prostaglandin (Kurniawan, 2018).  

Inflamasi termasuk salah satu dari respon pertahanan awal sistem kekebalan 

terhadap serangan infeksi dan kerusakkan suatu sel/jaringan. Respon  terhadap 

peradangan dapat ditunjukkan dengan adanya iritasi, infeksi yang menyerang, 

serta gangguan autoimun atau neurodegeneratif. Nyeri dan inflamasi merupakan 

suatu masalah kesehatan yang dapat diobati dengan obat antiinflamasi non steroid 

(OAINS). OAINS atau  juga disebut Non-Steroidal Anti-Inflamatory Drugs 

(NSAID) dalam jangka waktu pemakaian yang lama dapat memberikan berbagai 

macam efek samping yang tidak diinginkan dan berbahaya bagi tubuh sehingga 

dengan adanya penggunaan terapi tumbuhan obat diharapkan lebih aman dan 

efektif dalam terapi nyeri dan antiinflamasi (Nur et al.,2022) 

Tumbuhan obat merupakan jenis tanaman yang dikenal memiliki khasiat 

terapi karena mengandung senyawa aktif hasil metabolisme sekunder, seperti 
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alkaloid, terpenoid, flavonoid, dan fenol. Senyawa-senyawa metabolit 

sekunder ini diduga memiliki potensi untuk mengobati berbagai penyakit dan 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh. (Widaryanto 

dan Azizah, 2018). Senyawa metabolit flavonoid dapat berperan aktif sebagai 

antiinflamasi dengan cara menghambat enzim siklooksigenase dan lipooksigenase 

yang berperan penting dalam meredakan gejala peradangan dan alergi (Sianturi 

dan Rachmatiah, 2020). Sehingga dengan metabolit sekunder flavonoid dan 

alkaloid pada tanaman obat mampu mengatasi atau memiliki aktivitas yang 

penting dalam menangani analgetika dan antiinflamasi (Lara et al., 2021). 

Tumbuhan kardia (B. pentamera Naudin) merupakan salah satu famili 

Melastomataceae yang termasuk salah satu tumbuhan spesies asing invasif dan 

dianggap menggangu ekosistem (Nasra et al., 2023). Tumbuhan famili 

Melastomataceae banyak dimanfaatkan di desa Mandong, Kabupaten Klaten, 

Jawa Tengah yaitu daun cengkodok (Melastoma malabathricum) digunakan 

sebagai obat untuk mengatasi tekanan darah tinggi dan menyembuhkan luka. 

Sementara itu, daun jambu monyet (Anacardium occidentale) dimanfaatkan dalam 

pengobatan maag. Daun senggani yang banyak ditemui di Desa Pangkalan 

Gelebek, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan serta daun seduduk 

(M.malabathricum Linn.)yang banyak ditemui di daerah kecamatan Ndoso, 

Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur. 

Puspita (2021) melaporkan dalam  pengujian aktivitas ekstrak etanol daun 

senggani (M. malabathricum L.) bahwa ekstrak daun senggani memiliki 

efektivitas pada dosis 400 mg/kg BB. Belum terdapat penentuan dosis terbaik 



3 

 

 

untuk pengujian analgetika dan antinflamasi daun kardia. Oleh karena itu, 

pemlihan dosis yang digunakan pada uji analgetika dan antiinflamasi ekstrak dan 

fraksi daun kardia adalah 400 mg/kg BB.  

Sianturi dan Rachmatiah (2020), melaporkan pada uji analgesik ekstrak 

daun seduduk (M. malabathricum Linn.) bahwa tanaman tersebut memiliki 

kandungan senyawa saponin, tanin, dan  isoquarsetin yang merupakan turunan 

dari flavonoid. Ekstrak daun seduduk memiliki potensi efektivitas analgetika 

dengan persen analgetik sebesar 88%. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan uji analgetika dan antiinflamasi dari ekstrak dan fraksi daun kardia (B. 

pentamera Naudin) terhadap tikus putih jantan. 

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan pengujian analgetika dan antiinflamasi 

dari ekstrak daun kardia (B. pentamera Naudin) terhadap tikus putih jantan. 

Penelitian diawali dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Indikator 

nyeri yang digunakan pada pengujian analgetika adalah asam asetat dan 

keragenan yang digunakan sebagai indikator inflamasi. Metode yang digunakan 

pada pengujian analgetika dengan mengamati jumlah geliat tikus dan 

antiinflamasi dengan metode rat paw edema. Daun kardia yang dijadikan bahan 

penelitian diharapkan bisa memberikan aktivitas analgetika dan antiinflamasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Secara tradisional daun kardia (B. pentamera Naudin) dan tanaman 

sefamilinya dimanfaatkan sebagai obat penyakit degeneratif oleh masyarakat 

klaten (Jawa Tengah). Ekstrak daun kardia mengandung senyawa saponin, tanin, 

dan isoquarsetin yang merupakan turunan dari flavonoid yang dimana berpotensi 
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sebagai analgetika dan antiinflamasi. Untuk membuktikan khasiat daun kardia 

sebagai analgetika dan antiinflamasi maka dilakukan uji aktivitas analgetika dan 

antiinflamasi daun kardia secara in vivo terhadap efek geliat dan inflamasi pada 

tikus putih jantan yang diujikan. Berdasarkan rumusan masalah maka didapat 

beberapa pertanyaan penelitian antara lain : 

1. Apa golongan senyawa yang memiliki aktivitas analgetika dan antiinflamasi 

paling tinggi? 

2. Bagaimana efektivitas analgetika dari ekstrak dan fraksi daun kardia 

berdasarkan jumlah respon geliat pada tikus yang diinduksikan asam asetat? 

3. Bagaimana efektivitas antiinflamasi dari ekstrak dan fraksi daun kardia 

berdasarkan penurunan volume edema pada telapak kaki tikus yang 

diinduksikan kereagenan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi golongan senyawa yang memiliki aktivitas analgetika dan 

antiinflamasi paling tinggi. 

2. Mengidentifikasi efektivitas analgetika dari ekstrak dan fraksi daun kardia 

berdasarkan jumlah respon geliat pada tikus yang diinduksikan asam asetat. 

3. Mengidentifikasi efektivitas antiinflamasi dari ekstrak dan fraksi daun kardia 

berdasarkan penurunan volume edema pada telapak kaki tikus yang 

diinduksikan kereagenan. 
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1.4 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

H0 : Ekstrak etanol dan fraksi daun kardia tidak memiliki efek analgetika dan 

antiinflamasi terhadap tikus putih jantan yang diujikan. 

HA : Ekstrak etanol dan fraksi daun kardia memiliki efek analgetika dan 

antiinflamasi terhadap tikus putih jantan yang diujikan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai referensi ilmiah terkait efek daun kardia (Bellucia Pentamera 

Naudin) dalam peranannya sebagai agen antiinflamasi dan analgetika. 

2. Memperkuat validitas ilmiah dari daun kardia yang diharapkan dapat diteliti 

lebih mendalam kedepannya dan dapat juga dipakai sebagai acuan dalam 

terapi farmakologis. 
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